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e-ISSN: 2985-7996 Abstrak : Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan
terhadap berbagai jenis bencana alam. Fenomena alam yang
menimbulkan kerugian besar yang selalu mengancam beberapa
wilayah di Indonesia adalah bencana banjir. Adapun dampak
yang ditimbulkan akibat terjadinya banjir bagi lingkungan dan
masyarakat adalah kelumpuhan ekonomi, korban jiwa,
gangguan kesehatan, kerusakan jalan, rumah kotor, peyebaran
penyakit, kerusakan jalan, kerusakan bangunan dan tanah
longsor sehingga diperlukan kajian analisis yang lebih dalam.
Tujuan penulis adalah untuk meminimalisir berbagai bahaya
banjir, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Penginderaan
Jauh untuk Pemetaan Bahaya Banjir di Kabupaten Nias Utara:
Analisis dan Pendekatan Mitigasi”. Metode yang digunakan
dibagi menjadi dua tahap yaitu: tahap persiapan, tahap
pengolahan dan analisis. Berdasarkan hasil analisis Kabupaten
Nias Utara memiliki bahaya banjir yang tinggi dimana dapat
mempengaruhi keberlangsungan hidup masyarakat. Selain itu,
berdasarkan hasil analisis buffer sungai memiliki tingkat
(sangat tinggi), kemiringan lereng (datar), topografi (>50 m).

Article History:
Received: 30-03-2024
Accepted: 28-04-2024

Kata Kunci : Banjir, Bencana, Bahaya

© 2024, The Author(s)

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

142



PRIMER: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2, No. 2 (April, 2024): 142-150 e-ISSN 2985-7996

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap berbagai jenis bencana alam.
Bencana alam disini adalah peristiwa yang mengancam segala aspek kehidupan yang
disebabkan karena ulah manusia sendiri sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa,
kerusakan lingkungan, kerusakan harta benda dan akibat psikologis yang melebihi
kemampuan masyarakat dengan segala sumber dayanya (Pasaribu, 2021). Bencana alam
dapat terjadi akibat eksploitasi sumber daya alam seperti tanah, hutan, air secara
berlebihan akibat perubahan cuaca atau iklim global, telah mengakibatkan bertambahnya
lahan Kkritis. Menurut (Indrianawati et al., 2013: Angriani & Kumalawati, 2016) bahwa
bencana alam dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu bencana aktual yang terjadi secara
tiba-tiba dengan dampak yang cepat dan korban jiwa tinggi seperti gempa bumi, tsunami,
dan banjir sedangkan bencana potensial adalah bencana yang muncul dari eksploitasi
sumber daya alam tanpa memperhatikan lingkungan yang pada akhirnya dapat memicu
bencana alam di masa yang akan datang.

Salah satu fenomena alam yang menimbulkan kerugian besar yang selalu
mengancam beberapa wilayah di Indonesia adalah bencana banjir (Nurhalimah &
Amirulmukminin, 2023; Nurwulan, 2022). Banjir merupakan suatu fenomena alam biasa,
namun sangat merugikan jika mengancam keberadaan hidup manusia (Jamaika, 2023).
Banjir sering melanda tanpa pandang bulu, dari permukiman hingga perkotaan (Kasenda
et al., 2023). Banjir dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu banjir akibat alam
dan banjir akibat aktivitas manusia (Kasenda et al., 2023). Banjir akibat alam dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti curah hujan, topografi, erosi dan sedimentasi, kapasitas sungai,
kapasitas drainase dan pengaruh air pasang. Disisi lain, banjir akibat aktivitas manusia
disebabkan oleh tindakan manusia yang mengubah lingkungan, seperti dalam Daerah
Aliran Sungai (DAS), permukiman di daerah bantaran sungai, kerusakan infrastruktur
pengendalian banjir, deforestasi dan perencanaan sistem pengendalian banjir yang
kurang tepat. Hal ini dapat menyebabkan ketakutan dan trauma bagi warga setempat saat
banjir terjadi kembali. Selain itu, aktivitas manusia yang sering terjadi adalah
pembuangan sampah ke sungai dan kurangnya pepohonan merupakan faktor penyebab
banjir yang sering terjadi.

Perilaku yang membuang sampah ke sungai dapat menyebabkan pendangkalan
yang berdampak langsung pada banjir di wilayah tersebut. Meskipun bencana banjir tidak
dapat dicegah. Namun, dapat dikendalikan dengan mengurangi dampak kerugian akibat
bencana alam sehingga perlu dipersiapkan penanganan secara cepat, tepat dan terpadu
(Andarmoyo et al., 2024). Dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya banjir bagi
lingkungan dan masyarakat adalah kelumpuhan ekonomi, korban jiwa, gangguan
kesehatan, kerusakan jalan, rumah kotor, peyebaran penyakit, kerusakan jalan,
kerusakan bangunan dan tanah longsor sehingga diperlukan kajian analisis yang lebih
dalam.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa banjir mempunyai tingkat bahaya
yang sangat tinggi. Sama halnya dengan bencana banjir yang semakin memburuk saat
memengaruhi pemukiman penduduk, seperti yang terjadi di Kabupaten Nias Utara
Provinsi Sumatera Utara yang menghadapi masalah rumit. Situasi ini tentu akan
mempengaruhi proses pembangunan di kabupaten tersebut. Kabupaten Nias Utara
memiliki 11 Kecamatan, 1 Kelurahan dan 112 desa dengan luas wilayah mencapai
1.202,78 km2. Oleh karena itu, salah satu upaya atau tujuan penulis untuk meminimalisir
berbagai bahaya oleh banjir, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Penginderaan Jauh
untuk Pemetaan Bahaya Banjir di Kabupaten Nias Utara: Analisis dan Pendekatan
Mitigasi”.
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan uraian di atas, adapun metodologi penelitian dibagi menjadi dua
tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pengolahan dan analisis. Penelitian ini
mengidentifikasi karakteristik dan bahaya banjir di Kabupaten Nias Utara dengan
memperhatikan beberapa faktor penyebab banjir. Dalam proses pembuatan peta bahaya
banjir, diperlukan penggunaan bobot untuk masing-masing aspek, dimana setiap aspek
memiliki faktor kriteria yang harus dipertimbangkan. Menurut Andithah et al,, (2008)
penilaian bobot untuk setiap variabel banjir dilakukan melalui pendekatan komposit dari
masing-masing variabel banjir yang dimana pendekatan komposit ini sering dikenal
dengan istilah analisis pemetaan komposit (CMA). Berikut adalah data yang digunakan
untuk membuat berbagai peta dengan cara diolah di ArcGIS:

1. Peta Buffer Sungai didapatkan dengan menggunakan data shapefile Kabupaten Nias
Utara, batas Kabupaten dan Peta RBI.

2. Peta Kemiringan Lereng didapatkan dengan menggunakan data shapefile Kabupaten
Nias Utara dan batas Kabupaten, DEMNAS Nias Utara dan Peta RBI

3. Peta Topografi didapatkan dengan menggunakan data shapefile Kabupaten Nias Utara
dan batas Kabupaten, DEMNAS Nias Utara dan Peta RBI

4. Peta bahaya banjir didapatkan dengan menggunakan data shapfile Kabupaten Nias
Utara, batas kabupaten, Peta RBI dan inaRISK BNPB.
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Gambar 1. Peta Buffer Sungai

Peta buffer adalah peta yang menunjukkan area di sekitar sungai yang merupakan
zona perlindungan untuk menjaga kualitas air dan ekosistem sungai. Peta ini biasanya
menunjukkan jarak tertentu dari tepi sungai dimana kegiatan manusia dibatasi atau
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diatur untuk melindungi sungai dan lingkungan sekitarnya. Pembuatan peta buffer sungai
dimulai dengan menggunakan data shapefile sungai. Selanjutnya, proses buffer dilakukan
dengan menggunakan alat multiplering buffer dengan mengatur jarak berdasarkan kelas
buffer sungai yang sudah ditentukan sebelumnya. Berikut adalah Skoring peta buffer
sungai (tabel 1.)

Tabel 1. Skoring Peta Buffer Sungai

Jarak Sungai Keterangan Skor
>500 m Sangat Tinggi 1
300-500m Tinggi 2
200 - 300 m Sedang 3
100 - 200 m Rendah 4
0-100m Sangat Rendah 5

Sumber: Pratiwi, 2017 dan Modifikasi, 2024

Berdasarkan skoring peta di atas dapat kita lihat bahwa peta buffer sungai Nias
Utara menggunakan skema yang telah ditentukan dimana menunjukkan distribusi spasial
tingkat risiko atau prioritas berdasarkan jarak dari sungai. Area dengan jarak yang lebih
dari 500 m dari sungai ditandai dengan warna merah, dianggap memiliki risiko yang
(sangat tinggi). Area jarak antara 300-500 m tingkat risiko (tinggi). Sedangkan area
denganjarak antara 200-300 m dari sungai diatandai dengan warna kuning (sedang),
kemudian wilayan dengan jarak antara 100-200 m yang warna hijau muda memiliki
tingkat risiko yang relatif (rendah). Sementara area yang paling dekat dengan sungai
dengan jarak 0-100 m ditunjukkan dalam warna hijau tua (sangat rendah).
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Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Nias Utara
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Tabel 2. Klasifikasi Kemiringan Lereng

Kemiringan Lereng Klasifikasi
0-8m Datar
8-15m Landai
15-25m Agak Curam
25-45m Curam
>45 m Sangat Curam

Sumber: Van Zuidam, 1979; Fajri & Widayanti, 2018 dengan modifikasi, 2024

Analisis kemiringan leren dibagi menjadi lima kelas berdasarkan kemiringan
tertentu. Rentang kemiringan dari 0 - 8 m dianggap datar, 8 - 15 dianggap landai
sedangkan rentang kemiringan antara 15 - 25 meter diklasifikasikan sebagai agak curam
sementara rentang kemiringan antara 25 - 45 m dianggap curam dan kemiringan >45 m
dikategorikan sebagai sangat curam. Dengan demikian, dapat memahami karakteristik
topografi suatu wilayah berdasarkan kemiringan lerengnya. Misalnya, wilayah dengan
kemiringan lereng datar cenderung cocok untuk pembangunan pemukiman atau
pertanian sementara wilayah dengan kemiiringan yang lebih curam mungkin lebih cocok
untuk konservasi alam atau kegiatan rekreasi yang memerlukan tantangan fisik yang

lebih besar.
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Gambar 3. Peta Topografi Kabupaten Nias Utara
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Tabel 3. Skoring Ketinggian Tempat

Ketinggian Tempat Skor
0-12.5m 1
12.5-25m 2
25-50m 3

>50 m 4

Sumber: Afrizal T et al., 2013 dalam Angriani & Kumalawati, 2016

Peta topografi merupakan peta yang memberikan gambaran visual tentang
permukaan bumi yang mencakup objek-objek alami dan buatan (Maulidawati et al,,
2020). Peta ini menunjukkan fitur-fitur di permukaan bumi yang diukur dari permukaan
laut dengan menggunakan garis kontur yang merepresentasikan ketinggian. Garis kontur
menghubungkan titik-titik dengan elevasi yang sama, membentuk pola yang
memungkinkan pembaca memperoleh pemahaman tentang topografi suatu daerah
(Miswa, 2013 dalam Humaro et al., 2023).

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan skema skor untuk ketinggian tempat
berdassarkan rentang ketinggian dalam meter. Rentang ketinggian yang lebih rendah,
yaitu 0 - 12.5 m dengan skor 1 yang ditandai dengan warna hijau muda. Rentang
ketinggian 12.5 - 25 m mendapatkan skor 2 dengan warna hijau tua. Sedangkan rentang
ketinggian 25 - 50 m diberi skor 3 ditandai dengan warna oren dan >50 ditandai dengan
warna merah. Dengan menggunakan tabel skor ini, dapat memetakan ketinggian suatu
tempat dengan memperhitungkan kelas ketinggian yang sesuai dan memberikan skor
yang tepat berdasarkan tabel tersebut.
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Gambar 4. Peta Bahaya Banjir Kabupaten Nias Utara
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Peta bahaya banjir Kabupaten Nias Utara sangat terlihat jelas, dimana
menunjukkan varian tingkat bahaya diberbagai wilayah. Klasifikasi ini menggunakan
bobot untuk memberikan peringatan pada tingkat bahaya, dengan skor 1 untuk tingkat
tertinggi (merah), 0.6 untuk risiko sedang (kuning) dan 0.3 untuk risiko rendah (hijau)
dapat dilihat di (tabel 4).

Peta Nias Utara dapat diasumsikan bahwa wilayah-wilayah dengan Kklasifikasi
merah kemungkinan besar menghadapi risiko bahaya banjir tinggi, sedangkan yang
ditandai dengan klasifikasi kuning menunjukkan tingkat bahaya rendah. Namun, tetap
diperlukan pemantauan terhadap kondisi lingkungan dan infrastruktur untuk
memastikan keamanan. Berikut adalah gambar peta Bahaya Banjir Kabupaten Nias Utara
berdasarkan hasil olahan.

Tabel 5. Bahaya banjir

Kelas Interval Klasifikasi
1 Tinggi
0.6 Sedang
0.3 Rendah

Sumber: inarisk.bnpb.go.id

Berdasarkan hasil analisis di atas, peneliti tidak hanya menawarkan pemahaman
tentang pemetaan bahaya banjir di Kabupaten Nias Utara, tetapi juga memberikan
wawasan yang berharga bagi upaya mitigasi risiko di masa depan. Pendekatan mitigasi
yang diajukan mencakup;

1. pembangunan infrastruktur;

2. perencanaan tata ruang;
3. pengelolaan sungai;
4. program kesadaran masyarakat

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti bahwa
pemetaan bahaya banjir menggunakan penginderaan jauh untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang distribusi di berbagai wilayah Kabupaten Nias Utara. Kabupaten Nias
Utara memiliki bahaya banjir yang tinggi dimana dapat mempengaruhi keberlangsungan
hidup masyarakat. Selain itu, berdasarkan hasil analisis buffer sungai memiliki tingkat
(sangat tinggi), kemiringan lereng (datar), topografi (>50 m).

Saran yang dapat peneliti rekomendasi adalah Pemerintah Kabupaten Nias Utara
perlu meningkatkan peran serta dalam mitigasi bahaya banjir dengan fokus pada
pembangunan infrastruktur pengamanan dan adanya kolaborasi antar lembaga
pemerintah, masyarakat dan sektor swasta sangat penting dalam implementasi strategi
mitigasi risiko banjir untuk mencapai hasil yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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